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ABSTRAK 

Khailatul Nahar. 2023. “Prosesi Makanan dan Makna Makanan Pada Upacara 

Adat Balimau Paga di Nagari Sungai Liku Kecamatan 

Ranah Pesisir” Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Kesejahteraan Keluarga, Departemen Ilmu 

Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena belum adanya buku sumber pada  

upacara adat balimau paga. Hal ini dikhawatirkan jika tidak ada buku sumber 

tertulis sebagai pedoman, maka upacara adat balimau paga ini akan hilang dengan 

bertambahnya budaya dan adat yang masuk serta kurangnya pengalaman generasi 

muda dalam tradisi adat balimau paga. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

mendeskripsikan jenis makanan, peralatan yang digunakan untuk mengolah dan 

menghidangkan serta mengungkap makna yang terkandung dalam makanan adat 

yang dihidangkan pada upacara adat balimau paga serta melestarikan dan 

mengenalkan kepada semua orang tentang tradisi adat balimau paga, baik itu dari 

proses pelaksanaan, jenis makanan dan makna makanan pada upacara adat 

balimau paga. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, lokasi penelitian dilaksanakan di 

Nagari Sungai Liku Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan pada 

Bulan Oktober 2023. Sumber data penelitian diperoleh dari informan yaitu 

datuak, pemuka adat, bundo kanduang, dan masyarakat. Teknik pengambilan data 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan 

adalah reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis makanan yang dibawa oleh 

bundo kanduang dan masyarakat adalah juadah atau kue adat yang dijujuang oleh 

bundo kanduang yang terdiri dari galamai, onde-onde, lapek bugih, pinyaram dan 

juadah tambahan seperti kue bolu dan agar-agar berserta air putih sebagai 

minuman. Jenis makanan yang dihidangkan oleh tuan rumah yaitu pada acara 

mendoa bersama yang dilaksanakan pada malam hari selesai sholat isya sebelum 

pelaksanaan upacara adat balimau paga disiang harinya. Jenis makanannya terdiri 

dari makanan pokok berserta lauk pauknya dan juadah atau kue adat sebagai 

hidangan penutup. Jenis makanan yang berupa makanan pokok dan lauk pauk  

terdiri dari nasi putih, gulai ayam, gulai cubadak, gulai mani ikan, ikan goreng 

balado serta juadah yang disajikan terdiri dari onde-onde, galamai, pinyaram, dan 

lapek bugih. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumatera Barat merupakan salah satu daerah yang sudah terkenal 

dengan adat istiadat yang kuat sebagai pemersatu masyarakat, Sumatera 

Barat biasa dikenal sebagai suku Minangkabau. Dalam suku Minangkabau 

mempunyai adat yang berbeda pada setiap nagari atau suatu kelompok 

masyarakat yang mempunyai kekhasan dan keunikan dalam pelaksanaan 

ritual upacara adat. Menurut Hakimy dalam Trimilanda (2018)“Adat 

Minangkabau adalah aturan hidup masyakat di Minangkabau yang 

diciptakan oleh leluhurnya, yaitu Datuak Parpatieh Nan Sabatang dan 

Datuak Katumanggungan”. Sedangkan menurut Mutia,dkk dalam Annisa 

Miftahul Jannah (2015) mengemukakan bahwa “Upacara adat pada 

dasarnya merupakan suatu aktivitas manusia yang berkaitan dengan 

melibatkan banyak orang yang didalamnya ada interaksi sosial menurut 

pola yang berdasarkan pada adat tertentu”. 

Sumatera Barat memiliki Sembilan belas daerah kabupaten/kota 

terdiri dari dua belas kabupaten dan tujuh kota. Kesembilan belas 

kabupaten/kota tersebut adalah; Kabupaten Agam, Tanah Datar, Pesisir 

Selatan, Solok, Solok Selatan, Padang Pariaman, Dharmasraya, Sijunjung, 

Lima Puluh Kota, Pasaman Barat, Kepulauan Mentawai, Pasaman Timur. 

Sementara itu tujuh kota tersebut adalah; Kota Solok, Kota Bukittinggi, 

Kota Padang Panjang, Kota Payakumbuh, Kota Sawahlunto, Kota 

 1 
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Pariaman, Kota Padang. Secara administratif, Sumatera barat berbatas: 

sebelah Utara dengan Provinsi Sumatera Utara, sebelah Selatan dengan 

Provinsi Jambi dan Bengkulu, sebelah Timur dengan Provinsi Riau, dan 

sebelah Barat dengan Samudera Hindia. 

Kabupaten Pesisir Selatan merupakan salah satu dari Sembilan 

belas kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat, dengan luas wilayah 

5.749,89 km2. Wilayah Kabupaten Pesisir Selatan terletak dibagian 

selatan Provinsi Sumatera Barat, memanjang dari utara ke selatan dengan 

garis pantai 234 km. Kabupaten Pesisir Selatan, sebelah Utara berbatasan 

dengan Kota Padang, sebelah Timur dengan Kabupaten Solok dan 

Provinsi Jambi, sebelah Selatan dengan Provinsi Bengkulu dan sebelah 

Barat dengan Samudera Indonesia. Kabupaten Pesisir Selatan memiliki 15 

Kecamatan. Salah satunya Kecamatan Ranah Pesisir merupakan salah satu 

daerah yang mempunyai keunikan dan kekhasan budaya. Keebudayaan 

sangat erat hubungannya dengan masyarakat, karena dalam kehidupan 

masyarakat memuat unsur-unsur kebudayaan, kenyataan bahwa segala 

sesuatu yang terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang 

dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. Istilah untuk pendapat itu adalah 

Culture-Determinis. Kebudayaan membawa arah peradaban manusia, apa-

apa yang ada dalam peradaban manusia ditemukan oleh kebudayaan. 

Nagari Sungai Liku, yaitu salah satu Nagari yang ada di 

Kecamatan Ranah Pesisir Selatan yang kaya dengan keindahan alam, 

ragam budaya dan adat istiadat. Adat dan tradisi yang beranekaragam, 
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seperti adat balimau paga,batagak rumah, perkawinan, turun mandi, 

aqiqah, sunat rasul, kematian, batagak penghulu yang memiliki tata cara 

yang unik dan menarik. Selain itu, pelaksanaannya dimasing-masing 

daerah juga berbeda-beda, seperti kata pepatah lain lubuak, lain ikannyo, 

lain padang, lain pulo hilalangnyo. Karena disetiap daerah memiliki cara 

dan prosedur tersendiri yang sesuai dengan adat istiadat yang dianut oleh 

masyarakat tersebut. Di Nagari Sungai Liku juga merupakan Kenagarian 

yang memiliki masyarakatnya dengan berbagai suku seperti suku Melayu, 

Sikumbang, Chaniago, Jambak, Panai. 

Salah satu upacara adat yang dimiliki di Nagari Sungai Liku adalah 

upacara Balimau Paga. Balimau Paga merupakan tradisi adat yang 

dilakukan sebelum memasuki bulan ramadhan secara akbar. Balimau 

Paga dilakukan pada suatu aliran seperti sungai dimana semua warga 

mengikutinya dari petuah adat sampai niniak mamak, bundo kanduang dan 

semua yang ada didalam kecamatan tersebut. Balimau Paga dilakukan 

sebagai ungkapan rasa syukur dan kegembiraan memasuki bulan puasa 

sekaligus simbol penyucian diri. 

Istilah Balimau Paga berasal dari bahasa minang yang bermakna 

mandi dengan menggunakan air yang dicampur dengan perasan jeruk. 

Orang Sungai Liku menyebutnya limau. Limau yang digunakan biasanya 

adalah jenis jeruk nipis. Masyarakat sekitar juga menggunakan kasai 

sebagai pelengkap dalam upacara balimau paga. Kasai adalah wangi-

wangian yang terbuat dari beraneka ragam bunga yang biasanya 
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dipakaikan ke wajah dan tangan seperti lulur. Kasai bagi masayarakat 

Sungai Liku merupakan pengharum badan sekaligus untuk mendinginkan 

kepala, yang diyakini dapat menghindarkan dari pemikiran jahat dan 

buruk. 

Pada setiap pelaksanaan upacara adat, makanan adat merupakan 

salah satu simbol dan sarana penunjang pelaksanaan upacara adat tersebut. 

Makanan adat yang ada pada setiap upacara adat hingga saat ini tetap 

dijaga kelestariannya sebagai upaya melestarikan warisan leluhur dari 

nenek moyang. Makanan adat akan tetap ada dalam masyarakat yang 

berbudaya maupun dalam batasan waktu yang akan selalu mengalami 

perubahan dari waktu ke waktu, namun makanan adat tersebut akan selalu 

disajikan karena merupakan unsur budaya yang harus dijaga dan dihayati 

dari masa ke masa, pada pelaksanaan acara adat, makanan adat juga 

memegang peranan yang sangat penting dalam jalannya pelaksanaan acara 

adat. 

Menurut Datuak Bagindo Kayo pada 2 Februari 2023 dalam 

upacara balimau paga kue adat dihidangkan pada saat duduk minum kopi 

nagari sebelum prosesi memandikan atau melimaukan para penghulu, 

jenis makanan yang dibawa dan dihidangkan pada upacara balimau paga 

oleh bundo kanduang yang berbeda-beda setiap nagari, rangkaian dari 

jalannya upacara adat balimau paga dan alat apa yang digunakan untuk 

membawa dan menyajikan makanan tersebut belum ada kesepakatan dan 

belum ada buku sumber tertulis yang digunakan sebagai pedoman, 
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terkadang terjadi kekeliruan dan perbedaan pendapat antara masyarakat 

pada waktu upacara balimau paga.  

Hal ini dikhawatirkan jika tidak ada sumber buku tertulis sebagai 

pedoman tentang prosesi, jenis makanan, alat yang digunakan untuk 

mengolah serta makna yang terkandung dimakanan yang dibuat pada 

upacara balimau paga ini akan hilang dengan bertambahnya budaya, adat 

yang masuk dan kurangnya pengalaman generasi muda dalam tradisi adat 

balimau paga. Pada pra penelitian awal penulis melihat upacara balimau 

paga di kecamatan yang sama tapi kenagariannya berbeda, ada perbedaan 

upacara balimau paga antara nagari tersebut. Selain itu penulis juga ingin 

melestarikan dan memperkenalkan kepada semua orang tentang tradisi 

adat balimau paga, baik itu dari proses pelaksanaan, jenis makanan dan 

makna makanan pada upacara adat balimau paga karena upacara adat 

balimau paga merupakan suatu tradisi yang hanya diselenggarakan di 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

Dengan adanya permasalahan di atas, maka dapat dilihat bahwa 

makanan adat juga merupakan salah satu asset budaya yang penting dan 

ragam budaya yang dipertahankan dan perlu dilestarikan. Ilmu yang 

diperoleh tersebut dapat dijadikan sebagai pedoman, sehingga dapat 

dipahami dan diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian tentang 

prosesi dan makna makanan pada upacara balimau paga, yaitu Tradisi 

Balimau Paga di Kanagarian Koto Nan Duo IV Koto Hilie Kecamatan 
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Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan (Nengsi, 2021) Tradtion Of 

Balimau Paga To Welcome The Holy Mont Of Ramadhan In Kambang In 

Pesisir Selatan District (Safira, 2014) 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik 

melakukan penelitian tentang “Prosesi, Makanan dan Makna Makanan 

Pada Upacara Adat Balimau Paga Di Nagari Sungai Liku Kecamatan 

Ranah Pesisir”. 

B. Fokus Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan diatas, supaya 

penelitian ini lebih terarah maka penulis memfokuskan penelitian ini pada 

prosesi, makanan dan makna makanan pada saat upacara adat balimau 

paga di Nagari Sungai Liku Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian diatas 

maka penulis merumuskan masalah yang ada yaitu : 

1. Bagaimana prosesi yang dilaksanakan pada upacara balimau paga di 

Nagari Sungai liku? 

2. Apa saja makanan yang dibawa dan makanan yang dihidangkan pada 

upacara balimau paga  di Nagari Sungai Liku? 

3. Apa makna yang terkandung dalam makanan adat pada prosesi upacara 

balimau paga di Nagari Sungai Liku? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Mendeskripsikan prosesi yang dilaksanakan pada upacara balimau 

paga di Nagari Sungai liku. 

2. Mendeskripsikan jenis makanan yang dibawa dan dihidangkan pada 

upacara balimau paga di Nagari Sungai liku ? 

3. Mengungkapkan makna yang terkandung dalam makanan adat pada 

prosesi upacara balimau paga di Nagari Sungai Liku. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini semoga dapat bermanfaat dan dijadikan sebagai 

pedoman untuk: 

1. Bagi penulis 

a. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan serta pengalaman bagi 

penulis dalam penelitian khususnya pada bidang yang penulis bahas 

yaitu prosesi, makanan dan makna makanan pada upacara balimau 

paga di Nagari Sungai Liku Kecamatan Ranah Pesisir. 

b. Sebagai salah satu persyaratan untuk meraih gelar sarjana, 

keserjanaan strata satu (S1) di Fakultas Pariwisata dan Perhotelan, 

Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi masyarakat 

a. Sebagai literatur pada lembaga terkait dalam bidang makanan 

tradisional seperti dinas kepariwisataan. 
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b. Sebagai informasi dan pengetahuan kepada masyarakat tentang 

prosesi, makanan dan makna makanan pada upacara balimau paga. 

3. Bagi penulis selanjutnya, dapat digunakan sebagai referensi atau 

sebagai rujukan didalam penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


